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RIWAYAT  HIDuP

Penulis  dilahipkan  di  Ujung  Pandang,  pada  tanggal  30

Agustus  1968  Anak  kedua  dari  lima  ber8audara,   1ahir    dari

Ibu  Syahlan  dan.Ayah  La  Nunu.

Pada  tahun  1981,    penulis    menyelesaikan    pendidikan

dasar  pada  SD  Negeri  Kompleks  Gaddong  Ujung    Pandang    dan

lulus  Sum  Muhammadiyah  Berbantuan    Bontoala    di    Bontoala

Kotanadya  Ujung  Pandarig  pada  tahun  1984.     Selanjutnya  me-

masuki  SMA  Muhammadiyah  I  Ujung  Pandang    dan     lulus    pada

tahun  1987.

Pada  tahun  1987,  penulis  di  terima  sebagai  mahasigwa

pada  Jurusan  Budidaya  Tanaman,   Fakultas    Pertanian,    Uni-
versitas  ..45"  Ujung  Pandang.

Akhirnya  diatas  gegala-galanya  adalah  Allah  SWT    ge-

bagai  pencipta  alam  semesta.     Ya  Allah    catatan    amalanku

ini  sebagai  bagian  dari  ibadahku  kepada-Mu.     Amin.



•'Dan  Kami  tururckan  air  hujan  dari  langit,   1alu    Kami

tumbuhkan  di  n"ka  bumi  ini  segala    maca]n    tunbuh-tunbuhan

yang  indah  dipandang  mate  .....  Untuk  menjadi    pengajaren

clan  peringatan  bagi  tiap-tiap  hamba  yang  kembali     (mengi-

ngat  Allah) . "

{S.©.   a5aaf   :   7  -  a)

Kupersembchkan  tulisan  ini  buat  :

1.     Ayah-bundaku  yang  tercinta

2.     Saudar`a-saudaz`afu  yang  tez`sayang  dan  seiman

3.     Sahabat-sahabatku  yang  terkasih  dan  seperjuangan.



RINCKASAN

WAHIDAH   (4587030066/90107421102975).     Pengaruh     KombinaBi

Pemupukan,   Pengolahan  Tanah  dan  Waktu  Tanam  Terhadap  Per-

tumbuhan  dan  Produksi  Kacang    Hijau    (Vigna    radiata    L.)

Pada  Sawah  Tadah  Hujan  Setelah  Padi   (di    bawah    bimbingan

SAHABUDDIN   ACHMAD,   rmsTARI   BASIR  dan  ANDI   MUHIBUDDIN).

Praktek  lapang  ini  berbentuk  percobaan    dilakBanakan
di  Desa  Pettuadae  Kabupaten  Maros  mulai  April  sampai  Juli

1993.     Percobaan  ini  untuk  mengetahui  pengar.uh    kombinaBi

pemupukan,  pengolahan  tanah  dan  waktu  tanam  terhadap  per-

tunbuhan  dan  pr'oduksi  kacang  hijau  pada  sawah  tadah  hujan

setelah  padi.

Percobaan  ini    disusun    berdasarkan    Rancangan    Acak

Kelompok  yang  terdiri  dari  delapan  perlakuan  yaitu  :  Tan-

pa  olah  tanah  ditanam    dua    minggu    tanpa    diber.i    pupuk,

tanpa  olah  tanah  ditanam  dua  minggu  +  50  kg  urea/ha  +  loo

kg  Kcl/ha  +  loo  kg  TSP/ha,   tanpa  olah  tanah    ditanam    dua

minggu  +  50  kg  urea/ha  +  100  kg  Kcl/ha  +     loo    kg    TSP/ha

dan  gypsun  40  kg/petak,     tanpa    olah    tanah    ditanam    dua

minggu  +  50  kg  urea/ha  +  loo  kg  KC1/ha  +     loo    kg    TSP/ha

dan  mulsa  jerami  40  kg/petak,   tanpa    olah    tanah    ditanam

satu  minggu  +  50  kg  urea/ha  +  loo  kg  Kcl/ha  +  loo  kg  TSP/

ha,   tanpa  olah  tanam  ditanam  tiga  minggu  +  50  kg    urea/ha

+  loo  kg  Kcl/ha  +  100  kg  TSP/ha,   tanah  dio.lah  dua    minggu



+  50  kg  urea/ha  +  loo  kg  Kcl/ha    +    loo    kg    TSP/ha,     dan

tanah  diolah  tiga  minggu  +  50  kg  urea/ha  +  loo  kg    Kcl/ha

+  loo  kg  TSptha.

Hasil  percobaan  menunjukkan    bahwa    perlakuan    peng-

olahan  tanqh  dan  penanaman  tiga  minggu  setelah  panen  padi

serta  pemberian  pupuk  urea  50  kg/ha,  TSP    loo    kg/ha    dan

Kcl  loo  kg/ha,  member`ikan  pengaruh  yang  lebih  balk  diban-

ding  perlakuan    lainnya    terhadap    tinggi    tanaman,    saat

matang  panen,   panjang  akap  saat  banen,   jumlah  polong    per

10  tanaman  dan  produksi  biji  kering  per  hektar.    Perlaku-

an  tanpa  pengolahan  tanah  dan  penanaman  dua  minggu    gete-

lah  panen  padi  serta  pemberian  pupuk  urea,   Kcl,     dan    TSP

memberikan  pengarub  yang  lebih  balk  terhadap    bobot    biji

per  10  polong,   Bedang  perlakuan    tanpa    pengolahan    tanah

dan  penanaman  dua  minggu  setelah  panen  padi  dan  pemberian

pupuk  urea,   Kcl  dan  TSP  gerta  pemberian  mulsa    jer.ami     40

kg/petak  memberikan  pengaruh    yang    lebih    balk    terhadap

bobot  loo  biji  ker`ing  dibanding  perlakuan  lainnya.
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PENDAHULUAN

Latar  Be

Tananan  Kacang  hijau  (Vigna  radiate  L.)    adalah    ea-

lab  gatu  tanaman  leguminogae  yang  cukup  Denting  dan    men-

duduki  priorita:  ketiga  setelah  kacang  kedelai  dan  kacang
tanah.    Di  Indonesia  banyak  daerah-daerah  potensial    yang

seharusnya  dikembangkan  dalam    upaya    memproduksi    kacang

hijau,  mengingat  peranannya  yang  Denting,   sehingga  masya-

rakat  dapat    menempatkan    kacang    hijau    geperti    tanaman

prioritas  lainnya  (Soediyanto,1981).
Sampai  saat  ini  perhatian  maByarakat  terhadap  tanam-

an  kacang  hijau  masih  kurang,    hal    ini    digebabkan    cara

bercocok  tanam  yang  masih  sederhana  sehingga    basil    yang

dicapai  per  hektar  masih    I.endah    (Soeprapto    dan    Tateng

Sutarman,1982).

Daerah  produksi  kacang  hijau  di    Indonegla    terdapat

di  Jawa  Timur,  Jawa  Barat,   Java  Tengah,   Sulawegi    Selatan

dan  Nusa  Tenggara  Barat.     Persoalan    yang    dihadapi    pada

tanaman  kacang-kacangan  yaitu  rendahnya    hagil    rate-rata

per  hektar  yang    digebabkan    kurangnya    perhatian    petani
terhadap  pengelolaan  tanaman   (Anonim,1977).     Pengembang-

an  kacang  hijau  perlu  diperhatikan  dalam  pengolahan  tanah

yang  secara  efisien,  merupakan  salah  8atu  budidaya  kacang
hijau.     Untuk.mencapai  produksi  yang  tinggi    tanaman    me-

merlukan  faktor-faktor    tumbuh    optimum,     yang    berkaitan
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dengan  iklim  dan  tanah  (Indranada,1986).

Di  Sulawegi  Selatan,  pada  unumnya  kacang  hijau  dita-

nan  di  mugim  kemarau  pada  gawah  tadah  hujan  setelah  padi.

PotenBi  lahan  gawah  tadah  hujan  di  Sulawesi  Selatan  geki-

tar.  365.554  ha,  r`ata-rata  produksi    biji    kering    sekitar

0,6  ton/ha,  namun  pemanfaatan  lahan  ini  Be8udah  padi    rna-

sih  ter.batas  pada  daerah-daerah  tertentu  gaja.

Penanaman  kacang  hijau  di  musim  kemapau,   per`1u  didu-

kung  dengan  upaya  pemanfaatan  kelembaban  tanah  gecara  op-

timal  sesudah  padi.    Salah  gatu  upaya  yang  dapat    dilafu-

kan  adalah  dengan  pemberian    mulsa  ` jerani     (Sri    Hutami,

1989).     Dalam  usaha  Peningkatan  produkgi    pangan    gepez`ti

palawija,  padi  dan  gayur.an  maka  mutu  inten8ifikasl    perlu
ditingkatkan.    Beberapa  tehnik  budidaya  yang  dapat  ditem-

puh  dalam  upaya  peningkatan  produksi  pangan  geperti  peng-

olahan  tanah,  waktu  tanam  dan  pemupukan.

Pengolahan  tanah  mermpakan  Balah  gatu  cara  untuk  me-

modifikaBi  suhu  tanah,  karena  dengan  pengolahan  tanah  da-

pat  menciptakan  kQndigi  tanah  yang  lebih  gemmbur  dan    me-

r`upakan  mulsa  bagi  lapisan    tanah    di    bawahnya.         Namun

pengolahan  tanah  tidak  Belalu  menguntungkan  malah  kadang-

kadang  merugikan.     Pengolahan    tanah    yang    terus-menrug,

cenderung  merusak  agregat  tanah    yang    mantap    dan    dapat

mempercepat  oksidagi  or`ganik  dalam  tanah.

Praktek  lain  yang  berperan  penting  dalaln  peningkatan

mutu  pangan  khususnya  palawiJa  adalah  pemupukan  dan  waktu



3
tanam  yang  tepat.    Pupuk  akan  bergrna  bagi    tananan    bila

dapat  mempercepat    perkembangan    tanaman    dan    memperfuat

akar  atau  tumbuhnya  tanaman  septa  ber`hagil  juga    nenanbah

daya  tahan  tanaman  tergadap  hama    dan    penyakit    ter`tentu

(Sumardi  Suriatna,1987).

Waktu  tanam  yang  tepat  berbeda  dari  satu  tempat    ke-

lain  tempat,   tergantung  pada  keadaannya.    Waktu  tanam  me-

rupakan  saat  dimana  papa  petani  dapat  melahckan  penanaman

terhadap  fultivar  (varietas  yang  akan  ditanam)  dengan  me-

lihat  pada  kondigi  tempat  tertentu.        Waktu    tanam    yang

tida*  tepat  akan  berakibat  kegagalan  yang  disebabkan  oleh

berbagai  faktor  misalnya  serangan  hama,  pertunbuhan    yang

kerdil,  kekeringan  atau  teplalu  basah  (Sunarno,1991).

Sehubungan.dengan  masalah    yang    telah    dikemukakan,

maka  dilakukan  praktek  lapang  tentang  pengaruh    kombinagi

pemupukan  pengolahan  tanah  dan  waktu  tanam  terhadap    per`-

tumbuhan  dan  produkBi  kacang  hijau  pada  sawah  tadah  hujan

setelah  padi.

Hipotesis

Terdapat  salah  satu  kombinaBi  perlakuan  antar`a    pem-

berian  pupuk,   pengolahan  tanah  dan  waktu  tanam  yang    mem-

berikan  pengaruh  ter`baik  yang    berbeda    dengan    kombinasi

perlakuan  lainnya  terhadap  pertumbuhan  dan    produksi    ka-

cang  hijau  pada  sawah  tadah  hujan  setelah  padi.
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Kegunaan

Praktek  lapang  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  penga-
ruh  kombinasi    antara    pemupukan,     pengolahan    tanah    dan

waktu  tanam    terhadap    pertunbchan    dan    produk8i    kacang

hijau  pada  sawah  tddah  hujan  setelah  padi.

Praktek  lapang  ini  dihar.apkan    dapat    men`jadi    bahan

informasi  khususnya  par`a  petani  dalam  pengembangan  tanan-

an  kacang  hijau  dan  8ebagai    pembanding    untuk    percobaan

selanjutnya.



TINJAUAN  PuSTAI(A

Botani

Kacang  hijau    (Vigna    Radiata    L.)    termasuk    famili

.  Ieguminoceae  dengan  klasifikagi  Bebagai  beri]nlt   :

Devigio

Sub  devigio

Klass

Ordo

Fanili
Sub  fanili
Genus

Species

:     Spermatophyta

:     Angiogpermae

:     Dicotylodonae

:    Polypetalae

:     Leguninoceae

:    Pipilionaceae

Vigna

Vigna  Radiate  L.

Tanaman  kacang  hijau  (Vigna  Radiate  L.)     adalah    ta-

naman  gemugim  dengan  tinggi  tanaman  yang  bervarlasi  anta-

ra  30  -  60  cm  tergantung  pada  varietagnya    (Litzenberger,

1974).   Pada  keadaan  musim  tertentu  tingginya  dapat  menca-

pai  ilo  cm.     Umur  kacang  hijau  berkisar    antara    50    -120

hari  (Soeprapto,   1982)  atau  60  -75  hari    ter.gantung    va-

rietasnya,   1amanya  penyinaran  dan  temperatur    di    sekitar

tanaman  (Ienail,1991).

Tumbuhnya  tegak  dan  mengembang  dengan  daun  berangkai

tiga,  akar  kacang  hijau  berkembang  dari  benih  atau  batang

utama  dan  cabang  yang  menempel  pada  batang  utama.     Sigtem

perakarannya  bercabang  (RUBsel,1987).     Permukaannya  ben-
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bulu  dan  m'empunyai    bunga    yang    berwarma    kuning    dengan

tangkai  bunga  yang    b6rvariaBi,    polong    berbentuk    bulat

dengan  panjang  antapa  4  -  10    cm    yang    permukaannya    ada

yang  berbulu  dan  ada  yang  licin.    Junlah  biji  perpolong  8
-12  biji   (Litzenberger.,1974).     Panjang  polong  bervaria-

si  antara  6  -  15  cm  dengan  jumlah  biji  perpolong  6    -    16

biji  yang  berbentuk  bulat  agak    memanjang.        Warna    biji

pada  beberapa varietas  biasanya  hijau,    tetapi    ada    juga

yang  coklat  kekuning-kuningan  (Soepr`apto  dan    Tateng    Su-

tar`man,1982).

Syarat  Tunbuh

Kacang  hijau  mepupakan  tanaman    daerah    tropis    yang

menghendaki  kondisi  iklim  yang  panas  E5elama  hidupnya.

01eh  karena  itu  tanaman  ini  banyak  ditanam  pada  sawah  ta-

dah  hujan  Betelah  padi.     Pada  daerah  tropis    dalam    waktu

yang  singkat  tanaman  dewaBa  akan  cepat  berbunga    walaupun

pada  kondisi  Buhu  yang  tiriggi.     Pada    daerah    ketinggian,

dalam  waktu  yang  lama  pembungaan  akan    ter.tunda,     tergan-

tung  pada  varietas    yang    ditanam    (Litzenberger,1974).

Pada  lahan  tadah  hujan,  kebutuhan  air  tanaman    sepenuhnya

bersumber`  dari  air  hujan.     Untuk  pertunbuhan  kacang  hijau

diperlukan  curah  hujan  Bekitar  250  -  400  rm    selama    per-

tumbuhannya.     Suhu  optimal  untuk  pertumbuhan  kacang  hijau

adalah  25°C  8ampai  27°C  dengan  penyinaran    penuh     minimal

10  jam  tiap  har`i  dengan  kelembaban  r'ata-rata  65%.
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Kacang  hijau  dapat  tumbuh  dilahan  jenis    tanah    aBal

kondisi  aeraBe  dan  draenase  cukup  balk.    0leh  karena    itu

kacang  hijau  akan  tumbuh  balk    pada    tanah-tanah    lempung

dengan  kandungan  bahan  organik  yang  cu]mp  tinggi    dan    pH

5'8  -  6,5.

Jika  pH  di  bawah  5,0  maka  akan  menghambat    terBedia-

nya  ungur  hat.a  bagi  tanaman  (Soeprapto  dan  Tateng    Sutar-

man,1982).     Menur`ut  Litzenberger     (1974),     kacang    hijau

dapat  ber`adaptagi  balk  terhadap  solum maupun  tingkat    ke-

suburan  tanah.     Kedalaman    tanah    merupakan    hal    penting

bagi  tersedianya  air  dalam  tanah.    Kacang  hijau    menghen-

daki  tanah  yang  cukup  hara  terutama  fog for,  kalium,    mag-

nesium  dan  beler.ang  gehingga  produkginya  meningkat.

Pengolahan  Tanah

Pengolahan  tanah  merupakan  tindakan  mekanlk  terhadap

tanah,  yang  bertujuan  untuk  menciptakan  guatu    lingkungan

yang  menguntungkan  bagi    per.tumbuhan    tanaman.        .Menurut

Indranada  (1986),   tujuan  utama    pengolahan    tanah    adalah

untuk  membentuk  dan  memelihara  agpegat    yang    stabil    se-

hingga  diharapkan  penanaman,     pergerakan    air    dan    udara

akan  lebih  balk.     Selain  itu  dapat  mempermudah  penggunaan

pupuk  dan  obat-obatan  bila    perlu    menghindarkan    saingan

tumbuhan  pengganggu   (Anonim,1989).

Soeprapto  dan    Tateng    Sutarman     (1982),     menyatakan

bahwa  untuk  mencapai  pertumbuhan  yang    balk,     maka    peng-
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olahan  tanah    perlu    digeguaikan    dengan    kondiBi    lengag

tanah.    Untuk  mempertahankan  struktur  tanah  tersebut    ge-

baiknya  pengolahan  tanah    yang    dilakukan    dengan    tujuan

untuk  pengawetan  tanah,  dilafukan  Bejak  tanah-tanah    yang

bapu  diper`gunakan  petani.    Hal  ini  lebih  baik,  murah    dari

mudah  daripada  tindakan  perbaikan  tanah  yang  gudah    rusak

(Kartasapoetra,1986).

Pengolahan  tanah  memberi  peluang    bagi    benih    untuk

kontak  langsung  dengan  tanah  agar    benih    dapat    menyerap

air,  unsur  hara,  udara  dan  energi  kalor  sehingga  kebutuh-

annya  untuk  ber`kecambah  dapat  terpenuhi   (Jumin,1987).

Mengolah  tanah  berarti  mempergunakan  alat  per`tanian  sede-

mikian  Pupa  8ehingga  dapat  diperoleh    susunan    tanah    ge-

baik-baiknya  ditinjau  dari  struktur  dan  prioritaB    tanah.
Anna  ( 1984) ,  menyatakan  bahwa  pengolahan  tanah  diperguna'-

kan  untuk  membunuh  gulma  dan  melonggarkan    tanah,     menye-

babkan  peztubahan  Btruktur    tanah    eehingga    draenage    dan

aerase  serta  infitra8i  air  dan  kelembaban    tanah    menjadi

lebih  balk.     Bila  pengolahan  tanah  kurang  balk  maka    akan

memberikan  kesempatan  pada    gulma    tumbuh    8ubur,     karena

faktor-faktor  tumbuh  gulma  tersedia  dan  gulma  yang  dorman

akan  berkecambah   (Jumin,1987).

Buckmen  dan  Brady  (1969) ,   menyatakan  bahwa  pengolah-

an  tanah  dalam waktu    singkat    kerap    kali    menguntungkan

jika  alat  yang  dipergunakan  menjadikan  tanah    gembur    dan
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bahan  organik  tercampup  dengan  balk.       Tetapi    pengolahan

yang  tez`us  menepug  dalan  waktu  yang  lama    akan    mempunyai

efek  yang  merugikan  ter`hadap  butir-butiz.  permukaan  karena

pada  umumnya  pengolahan  tanah  cenderung    merusak    agregat

tanah  yang  mantap  dan  mempercepat  okgidagi  bchan    organik

di  dalam  tanah.     DijelaBkan  oleh    Sutarto     (1977),     bahwa

pengolahan  tanah  yang  berlebihan  dapat  mempepcepat    keme-
roBotan  ke8uburan  tanah  dan  meru8ak  tanah.     Iiebih    lanjut

dijelaE!kan  bahwa  pengolahan  tanah  terbatas    adalah    suatu

carla  pengolahan  tanah  dengan  u§aha  agar  sisa-Bisa  tanaman

sebanyak  mungkin  dapat  tetap  berada  didalan  tanah.

Pengolahan  tanah  terbatas  selain  mempertahankan    ba-

han  organik  dan  unsur  hara,   juga  menekan  biaya  dan  tenaga

kerja  gehingga  diperoleh    keuntungan    yang    lebih    besar.

Hasil  percobaan  pengolahan  tanah  tephadap  produksi    tana-

man  kacang  hijau  yang  dilakukan  oleh  intensif    memberikan

haBil  15,80  kw/ha,   sedangkan  tanaman    yang    ditanam    pada

tanah  dengan  pengolahan  tanah  ringan  haBilnya  dapat    men-

capai  12,10  kw/ha  dan  tanaman    yang    ditanam    pads    tanah

yang  tidak  diolah    hanya    memberikan    basil     10,40    kw/ha

(Anonim,1980).

Waktu  Tanam

Waktu  tanam  merupakan  saat  atau  waktu  dimana    petani

melakukan  penanaman  terhadap  kultivar,     yang    disesuaikan

dengan  kondi8i  iklim  dan  tempat  penanamannya.     Waktu    ta-
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nan  yang  tepat  bepbada  nenurut  daerah  dan  lahan,  pemilih-

an waktu  tanam  yang  tepat  untuk  setiap  daerah    anat    pen-

ting  terutama  dalam  hubungannya  dengan  ketersediaan    air,

populasi  hama  dan  penyakit,  curah  hujan  saat  panen.    Bagi
tanah  tegalan  dengan  draenase  balk,  waktu  tanam  yang  balk

adalah  awal  musim  penghujan,   sedangkan  pada    tanah    bekas

padi,  penanaman  sebaiknya  dilakutan  akhir  musim  penghujan.
Waktu  yang  tidak  tepat    dapat    berakibat    kegagalan    yang

disebabkan  oleh  ger.angan  hama,   tanah  terlalu  becek,  .  tum-

buh  kerdil  atau  kekeringan    akibat    keterlambatan    tanam.

Untuk  daerah-daerah  yang    ber`dekatan    dianjurkan    menanam

serempak  untuk  menghindari  penyebaran  hama  secara    meluas

(Sumarno,1991).

Pengaruh  waktu  tanam  yag  tepat  merupakan  faktor  yang

sangat  penting  sehingga  diharapkan  waktu  tanam  yang  tepat

dapat  memperkecil  serangan  hama   (Syahr.ir  Mas'ud,1991).

Pemupukan

Usaha  untuk  meningkatkan    produksi    pertanian    tidak

ter`lepas  dari  peranan  pupuk  sebagai  bahan    penyubur,.    dan

dapat  memberikan  si fat  fisik    tanah,     kimia    dan    biologi

serta    menjaga    kestabilan    kandungan    unsur-unsur    dalam

tanah  yang  dibutuhkan  oleh    tanaman    dengan    menggantikan

hara-hara  yang  telah  digunakan    oleh    tanaman    (Djoehana,

1986).     Tanaman  tidak  ubahnya  seperti  manusia,   jika  tidak

mendapat  cukup  makanan  akan  menjadi  lapar  dan    pertumbuh-
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annya  tidak  balk  (Sumardi  Suriatna,1987).

Pupuk  adalah  bahan  atau  zat  makanan    yang    diberikan

atau  ditaznbahkan  pada  tanah  dengan  naksud  agaz.  Bupaya  zat

makanan  untuk  tanaman  tergebut  bertambah  (Anonim,     1989).

Kar.taBapoetra  (1986) ,   mengemukakan  bahoa    kesuburan    atau

kandungan  unsur  hara  pada  lapisan  permukaan  tanah,  gelain

dapat  terjamin  karena  pemupukan,  juga  karena  dalam    tanah

berlangsung  proses-proses  dalam  pembentukan  tanah.       Maka

yang  Bangat  berperan  adalah    faktor-faktor    iklim,     jaE}ad
hidup,  bahan  induk  lainnya    gehingga    segal.a    unsur    hara

yang  terangkut  oleh  tanaman  ketika    panen,    dapat    segera
diganti  atau  dipenuhi  oleh  gejunlah  zat    haBil    pelapukan

bahan  induk  tanah  dan  pupuk  yang  diberikan.

Tanaman  kacang  hijau  biasanya  tidak  tanggap  terhadap

pupuk  nitrogen,   karena    kemampuannya    menfikga8i    N    dari

udara  beba8  dengan  adanya  bakteri  rhizobium  yang  ada    da-

lam  bintil  akar.(Litzenberger,1974).     Menurut    Soepr.apto

(1982) ,  pupuk  nitrogen  perlu  diberikan  selama  bintil  akar`

belum  aktif  dalam  pengikatan  nitrogen  dari    udara    bebas.

Sebaiknya    pupuk    nitrogen    diber`ikan    pada    waktu    tanam

dengan  dosi8  10  Bampai  25  kg/ha.

Meningkatkan  pr`oduksi  tanaman,   khususnya  kacang    hi-

jau  perlu  pemupukan  yang    lengkap,     terutama    pada    tanah

yang  migkin  fosfor  dan  kalium.     Fosfor  dan  kalium  sebaik-

nya  di  berikan  pada  waktu  tanam  (Soeprapto,1982).     Menu-
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rut.  Kartagapoetra    (1986},     pada    tanah    basil    pelapukan

batu-batuan  pembentuk  tanah    hanya    terdapat    fosfor    dan

kalium  sekitap  0,12    perBen    dan    3,02    persen.         Dengan

demikian  dapatlah  diperkirakan  bahwa  keadaan  N,  P    dan    K

dalam  tanah  yang  sangat  kurang  dan  da.lam  keadaan  demikian

keberadaan  N,  P  dan  K  dalam  tanah    belum    tentu    tersedia

bagi  tanaman.    Hal  ini  diketemukan    terutama    ada    tanah-

tanah  yang  ditanami  terus  mener.ug  tanpa  dibarengi    dengan

pemberian  pupuk  atau  tanpa    penambahan  ` unsur    hara/bahan
miner`al  melalui  air  pengairan.     Dengan  demikian  produksi-

nya  akan  menurun.     Namun  demikian  kebutuhan  tanaman    akan

bermacain-macam  pupuk  selama  pertumbuhan  dan  perkembangan-

nya  adalah  tidak  gama,  baik  jumlahnya  maupun  waktu  pembe-

riannya,  selama    pertumbuhan    dan    perkembangan    terdapat

berbagai  proses  pertumbuhan  yang    intensitasnya    berbeda-

beda  (Kartasapoetra,1986).

Kekurangan  akan  unsur  N,   P  dan  K  akan  berakibat    je-

1ek  ter`hadap  tanaman  balk  pada  benih    maupun    pertumbuhan

pada  tanaman  lainnya.     Ada  beberapa  gejala  kekurangan  un-

sur  N,   P  dan  K  dalam  tanah  yaitu  daun  berwar`na  kekuningan,

jaringan  daun  mati  dan    akhirnya    kering    berwarna    merah

kecoklatan.     Pada  tanaman  dewasa  per`tumbuhannya  ter`hambat

sehingga  perkembangan    buah    tidak    sempurna,     kecil    dan

cepat  matang.     Kekurangan    unsur    P    menyebabkan    tanaman

tidak  dapat  mengabsorbsi  unsur  lainnya,     sedangkan    keku-
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rangan  unsur  K  menyebabkan  daun  menjadi  kering,     produksi

menurun,  nampak  gejala  klorosis  pada  per`mukaan    daun    dan

perkembangan  akar  terlambat  (Kar.tasapoetra,1986).

Tanah  yang  dipakai  secara  teru8  menerus  untuk    mena-

nam  dan  menEembangkan  tanaman  tanpa  dilakukan  pemelihaz`a-

an  atau  perbaikan-perbaikan  akan  ber]mrang    kesuburannya.

Penyerapan  unsur  har`a  atau  mineral  oleh  akar  tanaman    se-

cara  terus  menerus  dan  pengangkutannyake  luar  dari    dalam

tanah  ketika  panen,   akan  diimbangi  oleh  adanya    pemeliha-

raan  atas    tanah    itu    disamping    berlang8ungnya    proses-

proBes  persenyawaan  dan  pelapukan  antar`a  bahan-bahan    in-

duk  tanah  serta  usaha-usaha  pemupukan.       Dengan    demikian

tanah  dapat  terus  meneruB  melangsungkan  fungE}inya  sebagai

tanah  pertanian  yang  mampu    menunjukkan    produktivitasnya

(Mul  Mulyani  Sutejo  dan  Kartasapoetra,1988).

Sukandar  (1978) ,  menjelaskan  bahwa  pemupukan    adalah

untuk  memelihara  atau  memperbaiki  kesuburan  tanah    dengan

memberikan  unsur  hara  kepada    tanah    atau    median    tumbuh

yang  langsung  dapat  menyumbangkan  unsur.  hara  pada  tanaman.

Unsur  utama  yang  paling  banyak  tetapi    sering    kekurangan

di  dalam  tanah  adalah  nitrogen,   fosfor  dan  kalium,  ketiga

unsur`  ini  bisa  ditambahkan  ke  dalam    tanah    dalam    bentuk

pupuk   (Miller,1968).

Urea

Pertumbuhan  dan  produksi  suatu  jenis    tanaman    dipe-
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ngaruhi  oleh  faktor  luar  dan    faktor    dalam    tanaman    itu

sendiri.     Faktor  luar  yang  mempengaruhi    pertumbuhan    dan

produk8i  tanampn  adalah  unBur  hapa,   Cog,   air`  dan  lain   Be-

bagainya.     Diantapa  bet.bagai  faktor.  llngkungan  yang    ber-

pengaruh  ter`hadap  pertunbuhan  tanaman,  yaitu    tergedianya

unsur  hara  bagi  tanaman  dan  mermpakan  faktor  yang    paling

menentukan    pertumbuhan    dan    produkBi    tanaman    tersebut

(Tisdale  dan  Nelson,1975).

Menurut  Sunardi  Sur`iatna  (1987),   salah    satu    faktor

pembatas  untuk  mendapatkan  basil  optimal  adalah    keterge-
diaan  unsur  hara  yang  diperlukan    tanaman    dalam    keadaan

cukup  dan  seimbang,  yang  dapat  teratasi  melalui  pemupukan.

Pemberian  berupa  pupuk  urea  dalam  bentuk  N  (Nitrogen)  me-

rupakan  unsur  yang  penting  bagi  pertumbuhan  dan    pr`odukBi

tanaman  bahkan  E}eluruh  proses  biologis  tanaman  tergantung

pada  nitrogen.

Tanaman  membutuhkan  nitrogen  untuk  membentuk  protein    dan

aBam  nukleat,   yang  merupakan  penyusun  protoplasma    secara

keseluruhan  serta  merangsang  pertumbuhan 'bagian  vegetatif

tanaman,   terutama  batang,   daun.dan  akar  (Saifuddin,1985).

Disamping  itu  nitrogen  juga  berperan    Denting    dalam    hal

pembentukan  hijau  daun  yang  ber`guna  dalam  proses  fotoBin-

te8is.     Rinzema   (1983),   mengemukakan  bahwa    nitrogen     Ba-

ngat  penting  bagi  pertumbuhan  tanaman  dan  dapat    disedia-

kan  melalui  pemupukan.
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Unsur  nitrogen  diBerap  oleh  akar    dalam    bentuk    NO:

dan  NH:.     Menur`ut  twidjosaputr`o     (1981},     nitrat    diBerap

oleh  akar  tanaman  pada    tanah    kering    dan    amoniun    pada

tanah  basah.

Pertumbuhan  tanaman  lebih    banyak    dipengaruhi    oleh

nitrogen  dibanding  unsur-unsur  lainnya.        Pada    sebagian

besar  proses  yang  terjadi  dalam  protoplasma  dan  inti    gel

tergantung  pada  kehadiran  8enyawa  yang  dikandung  nitrogen.

Sri    Setyati     (1979),     mengemukakan    bahwa    tanaman    yang

sedang  tumbuh  membutuhkan  nitrogen  untut    membentuk    sel-

sel  baru.     Foto8intesi8  yang  mengha8ilkan  karbohidrat  dan

karbondiok8ida  (C02)  8erta  air,   tidak    akan     mengha8ilkan

asam-asam  amino  dan  protein  jika  tidak  tepsedia  nitrogen.

Sukandar  (1978) ,   mengemukakan  bahwa  kekurangan    nit-

rogen  pada  tanaman  dapat  menyebabkan  pertunbuhan    terham-

bat,   daun  akan  bervarna  kuning  yang    dimulai    daz`i    ujung

kemudian  nitrogen  pada  tanaman  akan    menyebabkan    pertum-

buhan  bagian  vegetatif  tanaman  yang    berlebihan,     memper-

lambat  pematangan,   dapat  menurunkan  kualitas    basil,     ta-

naman  mudah  rebah  dan  mengurangi  ketahanan    ter`hadap    ge-

rangan  hama  dan  penyakit.

TSP

Pupuk  TSP  dalam  bentuk  fosfor   (P),   merupakan    bagian

dari  inti  gel,   sangat  penting  dalam    pembelahan    gel    dan

juga  untuk  perkembangan  jaringan  meristem.     Dengan    demi-
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kian  fosfor  dapat  mez`ang8ang  pertumbuhan  char  dan  penben-

tukan  8istem  pez`akaran  yang  balk  dar`i  benlh    dan    tanaman

muda,   mempercepat  pembungaan    dan    pemasakan    buck,     biji

selain    itu    juga    8ebagai    penyu8un    lemck    dan    protein

(Djoehana,1986).

Kekurangan  foB for    mengakibatkan    keadaan    perckaran

tanaman  kurang  dan  tidak  berkembang,  pertunbuhan    tez`han-

bat,   daun  menjadi  hijau  tua,  pads  lembaran  daun,    tangkai

daun  tanpak  bagian-bagain  yang  mati  akhirmya  daun  menjadi

rontok.     Bila  kekurangan  fo8for    yang    parah    maka    daun,

cabang  dan  batang  ber`warna  ungu  (Djoehana,1986).     Tanam-

an  mengabBopbsi  unsur  foB for  dalam  bentuk  H2PO:  dan   Beba-

gian  kecil  dalan  bentuk  H2PO:.     Pada  pH  tanah  yang   r`endah

aborb8i  H2PO:  akan  meningkat.     Un8ur  ini    terdapat     dalam

tanaman  sebagai  senyawa-senyawa  or.ganis,     sebagian    kecil

terdapat  sebagian  ion-ion  fosfat  (Laiwakabessy,1988).

Pinus  Lingga   (1986) ,   mengemukakan  bahwa  tanaman  yang

kekurangan  foB fat  ter.lihat  daunnya    berwarna    hijau    tua,

merah  atau  keungu-unguan,  mengering  8ampai  berwarna    cok-

lat  kehijauan  atau  hitam.     Pada  stadia  lanJut  perttumbuhan

tanaman  kekurangan  fosfor`,   maka  batang  akan  memendek    dan

kecil.     0leh  kar`ena  itu  penambahan  per.Bediaan  un8up    hara

yang  dibutuhkan  oleh    tanaman    sangat    diper`lukan    karena

dapat  menaikkan    pr`oduk8i    dan    meningkatkan    mutu    haBil

pertanian.
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•KCI

Kalium  adalah  salah  Batu  dari  beberapa    unsur    utama

yang  diper`lukan  tanaman  yang  Bangat  mempengaruhi    tingkat

produksi  tanaman.     Kalium    sangat    Denting    dalam    proges

metabolisme  dalam  tanaman  yaitu  dalam  Bintesis  asam  amino

dan  protein  dan  ion-ion  amoniun  (Saifuddin,1985).     Kali-

urn  berguna  bagi  tanaman  untuk  mempercepat  pertumbuhan  dan

perkembangan,  memper`cepat  sistem  perakaran  dan  funggi  da-

lam  metaboliErme,   geperti  metabolisme  kar.bohidr`at,     nitre-

gen  untuk  pembentuk  protein,  mengatur  aktifitaB    berbagai

unsur  mineral,  mengaktifkan  berbagai    enzim,    nempercepat

pertumbuhan  jaringan  meristematik  dan  mengatur  pergerakan
gtomata  (Sumardi  Suriatna,1987).

Peranan  kalium  daiam    hubungannya    dengan    kandungan

air  dalam  tanaman  adalah    mempertahankan    turgor    tanaman

yang  sangat  diperlukan  dalam  pr`oses  fotosintesis  dan  pro-
sea  metabolisme.     Tanaman    yang    kekurangan    kalium    akan

memperlihatkan  daun    berubah    menjadi    mengerut    terutama

pada  daun  tua,   tidak  mer`ata.         Kemudian    timbul    bercak-

bercak  berwarna  merah  coklat  mengering  lalu. mati.         Buah

tidak  sempurna,  kecil,  mutunya  jelek,  hasilnya  rendah  dan

tidak  tahan  disimpan  (Pinus  Lingga,1986).     Tanaman    yang

kekurangan  kalium  batangnya  rapuh  diE}ebabkan  oleh    kar.ena

kadar    lengasnya    rendah     (Sosrosoedirdjo    dan    Bachtiar,

1981 ) .



BAHAN  DAN  METODE

Tempat  dan  Waktu

Praktek  lapang  ini  dilaksanakan  dalam bentuk    perco-

baan  di  Kelurahan  Pettuadae,     Kabupaten    Maros    di    sawah

tadah hujan  setelah  padi,  jenis  tanah  latosol,    pada    ke-
tinggian  tempat  10  meter  di  atag  permukaan  laut,    bertipe

iklim  pertanian  C2,  berlangsung  dari    April    sampai    Juli

1993.

Bahan  dan  Alat

Bahan  yang  digunakan  pada  percobaan  ini  adalah  benih

kacang  hijau  varietas  parkit,  mulBa  jer`ani,  pupuk    (urea,

Kcl  dan  TSP),   gypBun,   gemari  dan  insektisida.

Alat  yang_ digunakan  adalah  cangkul,   tugal,     timbang-

an,   lebel,  meter,  tall  rafiah,  ajir,  kantong  plastik    dan
alat  tulis  menulis.

Metode

Percobaan  disusun  berdasarkan  Rancangan  Acak    Kelom-

pok  yang  terdiri  dari  delapan    kombinasi    perlakuan,    ma-
sing-masing  diulang  empat  kali,   8ehingga  terdapat  32  unit

percobaan.     Adapun  kedelapan  perlakuan  tersebut  adalah  :

1.     T±  =    Tanpa  olah  tanah  di  tanam    dua    minggu     setelah
panen  padi  tanpa  diberi  pupuk.

2.     T2  =    Tanpa  olah  tanah    ditanam    dua    minggu     setelah
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panen  padi  +  50  kg  ureatha,  +  loo  kg  Kcl/ha,     +
loo  kg  TSPAa.

3.     T3  =    Tanpa  olah  tanah  ditanam  dua  minggu  setelah  pa-
nen  padi  +  50  kg  urea/ha,   +  loo    kg    KC1/ha,     +
loo  kg  TSP/ha  dan  .gypsun  40  kg/petak.

4.T

5.T

6.To

7.T7

8.T

Tanpa  olah  tanah    ditanam    dua    minggu    setelah
panen  padi  +  50  kg  ur`ea/ha,   +  loo  kg  KC1/ha,     +
loo  kg  TSP/ha  dan  mulsa  jerami  40  kg/petak.

Tanpa  olah  tanah  ditanam    satu    minggu    setelah
panen  padi  +  50  kg  urea/ha,  +  loo  kg  Kcl/ha,     +
loo  kg  TSptha.

Tanpa  olah  tanah  ditanam    tiga    minggu    setelah
panen  padi  +  50  kg  urea/ha,   +  loo  kg  Kcl/ha,    +
loo  kg  TSptha.

Tanah  diolah  dua  minggu  setelah  panen  padi  +   50
kg  urea/ha,   +  loo  kg  Kcl/ha,   +  loo  kg  TSP/ha.

Tanah  diolah  tiga  minggu  setelah  panen    padi     +
50  kg  urea/ha,   +  loo  kg  KC1/ha,   +  loo  kg  TSP/ha.

Pelaksanaan

Sebelum  dilakukan  penanaman  terlebih    dahulu    dibuat

petak-petak  percobaan  ukuran  8  in  x  10  in  sebanyak  32  petak,

sedang  sisa  jerami  yang  ada  diber`sihkan  sampai  lahan  giap

ditanami.     Penanaman  dilakukan  Becara  tugal,   dengan  jarak

tanam  30  cri  x  20  cm.     Tiap  lubang  diisi  tiga  sampai  empat

biji  benih  kacang  hijau.     Penanaman  dilakukan  tiap    tahap

yaitu  penanaman  pertama    dilakukan    satu    minggu    setelah

panen  padi  pada  tanggal  21  April  1993  khususnys  T5,   |>ena-

naman  kedua  dilakukan  8atu  minggu  setelah  pertama  tanggal
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28  April  1993  khu8uBnya  T±,   T2,   Ta,   T.,   T7     dan     penananan

ketiga  tanggal  5  Mei  1993  khusu8nya  T6  dan  T®.

P?mberian  gypsun  diberikan  satu  bulan  sebelun    panen

padi,   Bedangkan  mulsa  jerami  saat  tanaman  telah  berkecam-

bah  di  antara  peptanaman,   pemupukan  dilafukan  E}etelah  Ba-

tu  minggu  setelah  tanam.     Pemberian  urea,   Kcl,  TSP    dibe-

rikan  bersamaan  sebagai  pupuk  dasar.       Dosis    pupuk    yang

digunakan  adalah  400    gram/petak,     gedangkan    pupuk    cain

gemari  diber`ikan  pada  saat  pertunbuhan  vegetatif .

Pemeliharaan  tanaman  meliputi  penjarangan  dengan  me-

ninggalkan  dua  tanaman  per  lubang.     Penyiangan    dilakukan

pada  saat  tanaman  liar  (gulma)  tumbuh  dan  mengganggu  per-

tumbuhan  tanaman  sedangkan  pember`antasan  hama  dan    penya-

kit  dilakukan  dengan  penyemprotan    insektisida    dilakukan

berdasaz`kan  pengamatan  di  lapangan.     Penyinaran  tidak  di-

1akukan  karena  tanaman  kacang  hijau  tidak  terlalu    banyak

memerlukan  air  tetapi  salur`an  draenase  dibuat  untuk    lan-

carnya  pembuangan  air,   saluran  dr`aenase  ini    dibuat    satu

sisi  di  setiap  petak  dan  di  antara  petak.

Panen  dilakukan  apabila  polong  sudah  ber`warna  coklat

kehitam-hitaman,  yang  dilakukan  tiga  kali  8ecara  bertahap

tergantung  pada  saat  matang  polong,   karena  pemasakan    po-

long  kacang  hijau  tidak  ber`samaan  waktunya.

Komponen  pertumbuhan  dan  produksi  yang  diamati     ada-

lah  sebagai  berikut  :
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1.     Tinggi  tanaman  (cm)  8aat  matang  panen,     diufur    nulai

2.

3.

4.

5.

6.

dari  pangkal  batang    hingga    titik    tunbuh    tertinggi

pada  saat  matang  panen.

Panjang  akar  saat  panen    (cm),     diufur    dar.i    pangkal

batang  sampai  ujung  akar`  pada  saat  panen.

Jumlah  polong  per  10    tanaman,     dihitung    pada    akhir

pepcobaan.

Junlah  biji  per  10  polong,   dihitung  pada  akhir`  perco-

baan -

Bobot  loo  biji  kering  (g),   dihitung  pada  akhip  perco-

baan .

Produksi  biji  kering  per  hektar  (kg),     dihitung    pada

akhir  pepcobaan.



HASIL  DAN  PEMBAHASAN

Hasil

!±±L8gi  TanL±±±±±±±iMatang  Paner±

Hagil  pengamatan  tinggi  tanaman    saat    matang    panen

dan  sidik  ragamnya  diBajikan  pada  Tabel  Lampir`an    la    dan

lb.     Sidik  r`agamnya  menunjukkan    bahwa    perlakuan    berpe-

ngar`uh  nyata  terhadap  tinggi  tananan  8aat  matang  panen.

Hasil  Uji  Jarak  Berganda  Duncan  pada  Tabel  1,  menun-

jukkan  bahwa  perlakuan     (T8),     memberikan    pengaruh     yang

lebih  balk  dan  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  T£,     tetapi

berbeda  tidak  nyata  dengan  Perlakuan  T2,     T3.     T4I     T5.   T6

dan  T7.

Tabel  1.     Rata-rata  Tinggi  Tanaman  Saat  Matang  Panen   (cm)

Perlakuan Rata-rata NPUJBD   0,05

TB 30'38  a -
T4 29'95  a 2,35
T7 28'63  a 2,66
T5 28,33  a 2,73
T6 27'42  a 2,79
T2 27,35  a 2,83
T3 26'95  a 2,86
T1 20,25     b 2,88

Keter`angan  :     Angka  rata-rata    yang    diikuti    oleh    huruf
yang  tidak  gama  berbeda    nyata    pada    taraf
uji  JBD  alpha  0,05
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Panjang  Akar'  Saat  Pa_n|±±±Ln

Hagil  pengamatan  panjang  akar  gaat  panen    dan    Bidik

ragamnya  digajikan  pada  Tabel  Lampipan  2a  dan  2b.       Sidik

ragamnya  nenunjukkan  bahwa  perla]man    berpengaruh    sangat

nyata  terhadap  panjang  akar  Baat  panen.

Hasil  Uji  Jarak  Berganda  Duncan  pada  Tat)el  2,   menun-

jukkan  bahwa  perla}man  (T®.) ,  memberikan  pengaruh  yang   le-

bih  balk  dan  berbeda  nyata  dengan  Perla]man  T£.     T2.       Ta.

T.,  T5  dan  T7,  tetapi  berbeda  tidak  nyata  dengan   perla]nr

an  T6.

Tabel  2.     Rata-rata  Panjang  Akar  Saat  Panen  (rm)

Perlakuan Rata-rata NPUJBD  0,05

Ta 697,37  a -
T6 597,97  ab 53,86
T7 492,38     bc 56,61
Tg 420,90       cd 58 , 17
T5 396,50       cd 59 , 45
T+ 382,15       cd 60 , 36
T1 350,65          d 61,00
T2 317,33          d 61, 37

Keterangan  :    Angka  rata-rata    yang    diikuti    oleh    huruf
yang  tidak  same  berbeda    nyata    pada    taraf
uji  JBD  alpha  0,05.
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Junlah Polong  Per  10  Tanaman

hasil  pengamatan  jumlah  polong  pez`    10    tananan    dan

Bidik  ragamnya  disajikan  pada  Tabel  Lampiran  3a    dan    3b.

Sidik  ragamnya  menunjukkan    bahwa    perlafuan    berpengaruh

sangat  nyata  terhadap  jumlah  polong  per  10  tanaman.

Hasil  Uji  Jarak  Berganda  Duncan  pada  Tabel  3,  Menun-

jukkan  bahwa  perlakuan  T8 ,  memberikan  pengaruh  yang   lebih

balk  dan  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  T£,     T2.     Ta.     T.]

T5.   T6   dan  T7.

Tabel  3.     Rata-rata  Jumlah  Polong  Per  10  Tanaman

Perlakuan Rata-rata NPUJBD   0,05

Ta 146,75  a -
T6 112,75     b 13,7
T4 84'50       c 14,4
Tg 75,75       cd 14,8
T5 74,00       cd 15,1
T2 62,25       cd 15,3
T7 52'50          de 15,5
T1 37'00            e 15,6

Keterangan  :    Angka  rata-rata    yang    diikuti    oleh    huruf
yang  tidak  gama  ber.beda    nyata    pada    taraf
uji  JBD  alpha  0,05.
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Jumlah  Biji  Per`  10  Polopg

Hagil  Pengamatan  jumlah  biji  per  10  polong  dan  Bidik

r`agamnya  diBajikan  pada  Tabel  Lampiran  4a  dan  4b.       Sidik

ragam  menunju]ckan  bahwa  perlakuan  berpengaruh  tidak  nyata

ter`hadap  jumlah  biji  per  10  polong.

HaBil  Uji  Jarak  Berganda  Duncan  pada  Tabel  4,  nenun-

jukkan  bahwa  perlakuan  T2,  membepikan  pengaruh  yang   lebih

balk  dan  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  T5  dan  T6,   tetapi

berbeda  tidak  nyata  dengan  perlafuan  T£,  Ta,     T..     T7    dan

T®.

Tabel  4.     Rata-rata  Junlah  Biji  Per  10  Polong      .

Perlakuan Rata-rata NPUJBD   0,05

T2 89,50  a -
Tg 83,75  ab 6,23
TB 83,00  ab 6,55
T7 82,75  ab 6'73
T1 81,75  ab 6,88
T+ 79,75  ab 6,98
T5 74,00     b 7,06
T6 73,75     b 7 ' 1o'

Keterangan  :    Angka  rata-rata    yang    diikuti    oleh    huruf
yang  tidak  gama  berbeda    nyata    pada    taraf
uji  JBD  alpha  0,05.
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Bobot loo  Biji Kering

Hasil  pengamatan  bobot  loo  biji  kering  dan  8idik  ra-

gamnya  diBajikan  pada  Tabel  I.ampiran  5a  dan    5b.         Sidik -

ragam  menunjukkan  bahwa  perlalman  berpengaruh  sangat  nya-

ta  ter`hadap  bobot  loo  biji  kering.

Hasil  Uji  Jarak  Berganda  Duncan  |>ada  Tabel  5,   menun-

jukkan  bahwa  per`lakuan  T.,  memberikan  pengaruh  yang   lebih

balk  dan  berbeda  nyata  dengan  perla]man  T£,   T2,   T3  dan  Ts.

tetapi  berbeda  tidak  nyata  dengan  perlakuan  T6,  T7  dan  T8.

Tabel  5.     Rata-rata  Bobot  loo  Biji  Ker`ing  (g)

Per`1akuan Rata-rata NPUJBD   0,05

T4 6'55  a -
Te 6'53  a 0,18
T7 6'53  a 0,18
T6 6,35  ab 0,19
T1 6,18     b 0,19
T2 6,.13     b 0'19
T5 6,05     b 0,20
Tg 6,03    b 0,20

Keterangan  :    Angka  rata-rata    yang    diikuti    oleh    huruf
yang  tidak  sama  berbeda    nyata    pada    taz`af
uji  JBD  alpha  0,05.
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Produksi  Biji  Kering  Per  Hektar

Hagil  pengamatan  produksi  biji  kering  per  hektar  dan
gidik  ragamnya  digajikan  pada  Tabel  Lampiran  6a  dan  6b.

Sidik  I.agamnya  menunjukkan    bahwa    perla]man    berpengaruh

gangat  nyata  terhadap  produksi  biji  kering  pep  hektar.

Hasil  Uji  Jarak  Berganda  Duncan  pada  Tabel  6,   menun-

jukkan  bahwa  perlakuan  T® ,  menberikan  pengaruh  yang   lebih

balk  dan  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  T£.     T2.     T3.     T;.

T5  dan  T7,   tetapi  berbeda  tidak  nyata  dengan  perlakuan  T6.

Tabel  6.     Rate-rata  Produkgi  Biji  Kering  Per  Hektar

Perlakuan Rata-rata NPUJBD  0,05

Te 809,50  a -
T6 772'50  a 41, 63
T4 624,50     b 43,75
T? 623,00     b 44,96
T3 619,50     b 45 , 95
T5 598,00     bc 46,66
T2 517,50        cd 47 ,15
T1 434,50          d 47 , 44

Keterangan  :    Angka  rata-rata    yang    diikuti    oleh    huruf
yang  tidak  gama  ber`beda    nyata    pada    taraf
uji  JBD  alpha  0,05.
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Petnbahasan

Pertumbuhan  tanaman  kacang  hijau    dapat    dipengaruhi

oleh  tiga  faktor,  yaitu  genetis .  yang    nerupakan    perubah

tetap,  faktor  lingkungan  sebagai  pefubah  yang  setiap  saat

ber.ubah  dan  interaksi  antara  faktor`    genetis    dan    faktor

lingkungan.    Beberapa  faktor  lingkungan  seperti  pengolah-

an  tanah,  penanaman,  pemeliharaan    dan    pemungutan    basil

yang  balk  akan    banyak    menentukaLn    besarnya    basil    biji

kering  pada  tanaman  kacang  hijau  (Soeprapto,1982).

Sedangkan  menur.ut  Sumarno   (1991) ,   pertunbuhan  dan  produk-

si  tanaman  ditentukan  oleh  kesuburan  tanah,     keter`Bediaan

air  dalam  tanah,  kelembaban  udara  dan  waktu  yang  sesuai.

Menurut  Sri  Setyati  Hapjadi  (1979),     fcktor    yang    paling

berperan  dalam  pertumbuhan  tanaman    adalah    tanah    tempat

tumbuh  tanaman  yang  dapat  membepi    har`a    dan    kelembaban,

energi  matahari  yang  dapat  memberikan  panas,     udara    yang

memberikan  C02  dan  02  serta  air.     Jika  faktor-faktor     ini

tidak  mendukung  maka  dapat  membataBi  pertumbuhan  tanaman.

Hasil  percobaan  menunjukkan  bahwa    perlakuan    pengo-

lahan  tanah  dan  penanaman  tiga  minggu  getelah  panen    padi

serta  pemberian  pupuk  urea  50  kg/ha,   Kcl    loo    kg/ha    dan

TSP  loo  kg/ha,  memberikan  pengaruh  yang  lebih  balk  diban-

ding  perlakuan  lainnya  ter`hadap  tinggi  tanaman    dan    pan-

jang  akar`   (Tabel  1  dan  2).       Hal     ini    disebabkan    karena

dengan  pengolahan  tanah  struktur  tanah  dapat  menjadi  gem-
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bun,   sehingga  akar  tanaman  untuk  dapat  bepkembang  dan  me-

nyerap unsur  hara  dengan  balk.     Pertunbuhan    dan    perkem-

bangan  tanaman  dengan  balk  dapat  pula    disebabkan    karena

adanya  keseimbangan  antara  unsur`  har`a  yang  tergedia  dalam

tanah  dengan  unsur  hapa  yang  diberikan  melalui    pembepian

pupuk .

Soeprapto  dan  Tateng  Sutarman  (1982),  pengolchan  ta-

nab  dapat  mencerminkan  keadaan    si fat    fisik    tanah    yang

berhubungan  dengan  pertumbuhan  tanaman.     Selanjutnya    di-

kemukakan  pula  bahwa  pengolahan  tanah  bukan    hanya    untut

mempertahankan  struktur  dan  si fat  fisik  tanah,  juga  untuk

mencampurtkan  antara  bahan  organik  dengan  tanah.     Dan  apa-

bila  pengolahan  tanah  dilakukan  dalam  keadaan    kelembaban

yang  optimal  dapat  menciptakan  keadaan    tanah    yan.g    balk

bagi  permulaan  pertumbuhan  tanaman.

Selanjutnya  dikemukakan  oleh  Saifuddin  (1985) ,  untuk

mendapatkan  pertumbuhan  tanaman  yang    normal    membutuhkan

unsur  har`a  dalam  keadaan  cukup  dan  seimbang,     bila    unsur

hara  diber`ikan  dalam  keadaan    cukup    dan    seimbang,     maka

perkembangan  gel  akar  berlangsung  dengan  cepat,     sehingga

bagian-bagian  tanaman  yang  membutuhkan  dapat    tumbuh    dan

ber`kembang  dengan  balk.

Perlakuan  waktu  tanam  tiga  minggu  setelah  panen  padi

membez`ikan  pengapuh  yang  lebih  balk  dibanding  waktu  tanam

satu  dan  dua  minggu  setelah  panen  padi.         Hal    ini    erat
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kaitannya  dengan  ketersediaan  aiz`  untuk    pertunbuhan    ta-

nana.    Menurut  Sri  Setyati   (1979),  penentuan  waktu    tanan

harus  dilakukan  dengan  balk  dan  tepat,   agar'  tanaman    yang

diusahakan  pada  tanah  yang  mempunyai  suplai  air  berlebih-

an  Beperti  halnya  tanah  8awah  dapat  diatur    ketersediaan-

nya  untuk  pertumbuhan  tanaman.

Hasil  percobaan  menunjukkan  bahwa    perlakuan    pengo-

lahan  tanah  dan  penanaman  tiga  minggu  setelah  panen    padi

serta  pemberian  pupuk  urea  50  kg/ha,   KC1    loo    kg/ha    dan

TSP  loo  kg/ha  memberikan  jumlah  polong  per`  10  tanaman  dan

produksi  biji  ker`ing  pep  hektar  yang  lebih    berat    diban-
ding  perlakuan  lainnya  (Tabel  3  dan  4).     Pada    pengamatan

jumlah  biji  per  10  polong  perlakuan  tanpa  pengolahan    ta-

nah  dan  penanaman  dua  minggu    setelah    panen    padi    serta

pemberian  pupuk  urea  50  kg/ha,   Kcl  loo  kg/ha  dan  TSP    loo

kg/ha,  member`ikan  pengarmh  yang  lebih  balk  dibanding  per`-

1akuan  lainnya  (Tabel  5).     Sedangkan  pengamatan  bobot  loo

biji  kering,  per`lakuan  tanpa  pengolahan  tanah  dan  ditanam

dua  minggu  setelah  panen  padi  ser`ta  pemberian  pupuk    urea

50  kgAa,   KC1  loo  kgtha,   TSP  loo  kgtha  dan    mulsa    jerami

40  kg/petak,  memberikan  pengaruh  yang  lebih    balk    diban-

ding  perlakuan  lainnya  (Tabel  6).
•    Perlakuan  pengolahan  tanah,   pember`ian  pupuk  dan  wak-

tu  tanam  member`ikan  pengaruh  yang    lebih    balk    dibanding

per`lakuan  lainnya  terhadap  jumlah  polong  per    10    tanaman
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dan  produk8i  biji  kering  per  hektaz`.     Sepertl  dikemukckan

8ebelunnya  bahwa  dengan  pengolahan  tanah  dapat    menyebab-

kab  8truktur  tanah,  aeraBe,  pemupukan  ckaz.  dan  penyerapan

unsur  hara  akan  berlangsung  lebih  balk,  sehingga    tananan

dapat  tumbuh  dengan  balk  yang  dapat    menghasilkan    junlah

polong  yang  lebih  banyak.     Selain    itu    produksi    tanaman
dapat  pula  ditentukan  oleh  ketersediaan  unBur`    haz`a,     air

dan  cahaya  yang  merupakan  faktor  utana  yang  dapat    memba-

tasi  pertumbuhan  dan  produksi  tananan.

Menurut  Tadjang  (1988),   pengolahan  tanah  yang    dila-

kukan  dapat  memodifikaBi  suhu  tanah,   Behingga  dapat    men-

ciptakan  guatu  kondisi  tanah  yang  lebih  balk  dan    merupa-

kan  mul8a  lapisan  tanah  dibawahnya  untuk  digunakan  tanam-

an  dalam  proses  pertumbuhan  dan  produksinya.     Selanjutnya

Soeprapto   ( 1982) ,   mengemukakan  bahwa  pertumbuhan  dan  pro-

duksi  tanaman  yang  balk  dan  menguntungkan.         Bila    salah

satu  faktor  tidak  seimbang  dengan    faktor    lainnya,    maka

faktor  itu  dapat  menekan  atau  kadang-kadang    menghentikan

pertumbuhan  tananan.     Jumlah  polong  per    10    tanaman    dan

produksi  biji  kering  per.  hektar`  memper`1ihatkan  haBil  ter-

tinggi  pada  perlakuan  waktu    tanam    tiga    minggu    Betelah

panen  padi.     Hal  ini  dapat  disebabkan  karena    pada    waktu

tanam  tersebut  kebutuhan  air  cukup  tersedia  untuk  diguna-

kan    oleh    tanaman    dalam    proses    fotosintesa,     sehingga

translokasi  karbohidrat  dalam  pembentuk  polong  dapat  ber.-
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langsung  dengan  balk.

Perlakuan  tanpa  pengolahan    tanah    dan    ditanam    dua
mingqu  setelah  panen  padi  jika  pemberian  pupuk  memberikan

pengaruh  yang  lebih    balk    terhadap    bobot    biji    per    10

polong.     Sedangkan  pada  pengamatan  bobot  loo  biji  ker`ing,

per`lakuan  tanpa  pengolahan  tanah,   ditanan  dua  minggu    se-

telah  panen  padi  dan  pembepian  pupuk  serta  pember`ian  mul-

sa  jerami,  memberikan  pengaruh  yang  lebih  balk    dibanding

perlakuan.Iainnya.     Sebagaimana  dikemukakan  oleh    Buckman

and  Br`ady   (1969),   bahwa  pengolahan  tanah  tidak    selamanya

menguntungkan,   bahkan  kadang-kadang  merugikan.     Pengolah-

an  tanah  cenderung  mer`usak  agregat  tanah  dan    dapat    men-

percepat  pksidasi  basa  or`ganik  dalam  tanah.

Meskipun  tanpa  pengolahan  tanah    dapat    meningkatkan

bobot  loo  biji  kering,  tetapi  peningkatan  bobot  loo    biji

kering  begar  kemungkinan  disebabkan  karena  pemberian  mul-

sa  jer`ami,   yang  dapat  mempengaruhi  lengas    tanah,     dimana

dapat  mengur`angi  laju  evaporasi  pada  permukaan  tanah,   se-

hingga  kelemb`aban  dan  keter`sediaan  air  dalam  tanah    dapat

dipertahankan.     Selain  itu  pemberian  mulsa  dapat  mencegah

atau  mengurangi  tumbuhan  pengganggu  yang  dapat    menyaingi

tanaman  dalam  pengambilan  unsur    hara    untuk    tunbuh    dan

berproduk8.     Menur`ut  Purwowidodo   (1983),   pemulsaan     dapat

memperbaiki  8ifat-si fat    tanah    yang    dapat    mempengaruhi

produktivitas  tanah.     Selanjutnya  Saifuddin  (1985),   menge-
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mukakan  bahwa  pemberian  bahan  opganik    dapat    memper`baiki

kualitas  tanah,  menambah  banyaknya  kegunaan  air`  untut  ta-

naman.     Karena  tanah  dapat  memperbaiki  aerase  dan  dr`aena-

se  tanah  Berta  merangsang  pertumbuhan  akar  tanaman.



KESIMPULAN   DAN   SARAN

Kesimpulan

Berdasar`kan  basil  per.cobaan  yang  diperoleh  dapat  di-

simpulkan  sebagai  ber`ikut   :

1.     Kombinasi  pengolahan  tanah  dan  penananan  tiga    mingqu

setelah  panen  padi  serta  pemberian  pupuk  urea  50    kg/

ha,   TSP  loo  kgtha  dan  Kcl  loo  kg/ha,     memberikan    pe-

ngaruh  yang  lebih  balk  terhadap  tinggi    tanaman    saat

matang  panen,  panjang  akar  saat  panen,   junlah    polong

pert  10  tanaman  dan  produksi  biji    kering    per    hektar`

dibanding  perlakuan  lainnya.

2.     Pengamatan  bobot  biji  per  10  polong,   perlakuan  kombi-

nasi  antara  tanpa  pengolahan  tanah  dan  penanaman    dua

minggu  setelah  panen  padi  serta  pemberian  pupuk    urea

50  kgtha,   TSP  loo  kgTha  dan  Kcl  loo  kgtha,   memberikan

pengaruh  yang  lebih  balk  dibanding  perlakuan  lainnya.
3.     Pengamatan  bobot  loo  biji  ker.ing,   perlakuan  kombina8i

antar`a  tanpa  pengolahan  tanah,   penanaman    dua    minggu

8etelah  panen  padi  dan  pemberian  pupuk  urea,   TSP    dan

Kcl  serta  pemberian  mulsa  jerami  40  kg/petak,     membe-

rikan  pengaruh  yang  lebih    balk    dibanding    per`lakuan

lainnya.
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Saz`an

Per`tunbuhan  dan  produksi  kacang  hijau  dapat  berhasil

dengan  balk  apabila  ter`lebih  dahulu  dilafukan    pengolahan

tanah  dan  pemberian  pupuk  yang  8einbang  8er`ta  lebih    khu-

suE}  lagi  penentuan  waktu  tanam  yang  tepat,  karena    faktor

tersebut  sangat  menentukan  berhasil  tidahaya    per`tunbuhan

dan  pr`oduksi  tanaman.
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Gambar  Lampir`an  1.     Denah  Per`cobaan  Di  Lapang
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Tabel  I.anpir`an  la.     Tinggi  Tanaman  Saat  Matang  Panen  (cm)

Peddr Uhnm I       TotalI Rafa-call
I n in rv

T| 19'00 18xp 23,00 20,80 81,00 20¢
T2 30'80 28,70 25'70 24xp loo,40 27J5
T9 35pe 28xp 22,cO 27xp 113ap 28J£
T4 32'10 30jo 30,cO 27xp 1|9pe 29,95

T5 28ap 25cO 3Q,cO 24xp 107xp 26,95

T6 28xp 22,70 31,60 2k3fJ 109,70 27'42

T7 36,00 24,70 23,90 29'sO 114jo 28,62

T8 30jo 34xp 29,40 27,40 12150 30J7
Total 240pe 212jo 215,60 208,10 877gr

Tabel  Lampir`an  lb.     Sidik  Ragam  Tinggi  Tanaman
tang  Panen

Seat     Ma-

SK Db JK KT FJHt F.Idel
0.05 0.01

Kelonpck 3 80,951 26,984 226tn 3,07 4£7
PedAha 7 276,149 39,450 3J1, 2,49 3,65
Jdr 21 250219 11,915

Total 31 607319

Keteran8an :  tn = tidck berpengaruh nyat&
• = berpeut nyata K = 12,6%



42

i€drha Uhngr I       TotalI Rata-rfu
I n H rv

T| 3ae,00 327,60 390,00 365,00 1402,6 350,6

_T2 3mjo 376,40 285,10 237JO 12693 3173
T3 365ap 504,00 393jo 420pe 1683'6 420P

_T+ 266,cO 294jo 388,cO 579jo 1528'6 382,1
T5 388,60 390,00 327,60 479cO 1586,0 396j
T6 532,40 697jo 581,10 580sO 2391P 5979
T7 524,40 47330 42420 547,60 1969j 4923
T8 697jo 657£0 743,40 691,40 2789j 6973

Total 3464,70 3720jo 3533jo 3902JO 14621,0

SK KT
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Tabel  Lampiran  3a.     Jumlah  Polong/10  Tanaman

Pedaha Uhngr Tout R&t&-rate
I 11 in rv

T| 36,00 34,00 33,cO 45,00 148,00 37,00

T2 74'00 77'00 63,00 35,00 249,cO 6as
T3 92'cO 69,00 73'cO 69,00 303,cO 75'75.

T4 84'00 80'00 86,00 88,cO 338,00 84jo

T5 84,00 71,00 63,cO 78,00 296,cO 74,00

T6 131,00 140,cO 95,00 85,00 451,00 112,75

T7 71,00 56,00 41,On 42'00 210,cO 52ro

T8 171,00 165,00 172'cO 79'00 587,00 146,75

Total 743'00 692,00 626,00 521,00 2582,cO

Tabel  Lampiran  3b.     Sidik  Ragam  Jumlah  Polong/10  Tanaman

SK Db JK KT FHt1 F.Tfrol
0.05 0.01

Kelonpel 3 3443,625 1147£75 3JO, 3,07 4£7
PedAha 7 34075,875 4867P82 14'01,, 2'49 3,65

Jrfu 21 7295375 347£99

Total 31 44814,875

Keterangrn :    . = berpeagrrtih nyat&
•. = berpengamh sangat nyata

K = 23,1%
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Tabel  Lampiran  4a.     Jumlah  Biji/10  Polong

Pedaha UhJm 1TedI Rata-nta
I n in rv

T| 92,00 75,cO 74,00 86,00 327,00 81.75

___           T2 85,00 88,00 90'cO 95,00 358,cO 89jo
Tg 90,00 78,cO 87,00 80,00 335,00 83,75
T, 88,00 82,00 79,00 " 231,cO 57,75
T5 76,00 88'cO 51'00 81,00 296,cO 74,00
T6 90,00 66'00 6a'OO 71,00 295,00 73.75
T7 85,00 77,cO 77,00 92,00 331,cO 82,75
T8 85,00 73,cO 86'cO 88,00 332,00 83,00

Total 691,00 627,00 6re,00 663,00 1993,00

Tabel  Lanpir`an  4b.     Sidik  Ragam  Junlah  Biji/10  Polong

Keterangan :  to  = tidck berpengaruh qut& K = |Oj%
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Tabel  Lanpir'an  5a.     Bobot  100  Biji  Kering   (gran}

Fed- Uhagan 1TrdI R&ta-nri
I n in rv

T| 6,00 6,60 630 5xp 24'70 6'17

T2 5,70 6jo 6JO 6,00 24jo 6,12

T3 5ro 5sO 630 6'10 24,10 6,02

T4 6,70 6,60 6JO 6,60 26xp 6j5
T5 5,70 620 6,00 6JO 24xp 6,05
T6 6JO 6,40 620 6jo 25,40 635
T7 6'cO 6,70 620 6,60 26,10 6j2
T8 6jo 6jo 6jo 6jo 26,10 6j2

Total 49JO 51sO 5ql0 50,40 210JO

Tabel  Lanpir`an  5b.     Sidik  Ragan  Bobot  loo  Biji  Keping

SK Db JK KT FJH' F.Tfrol
0.05 0.01

Kelompck 3 0311 OJ04 2,02tn 3,07 4£7
Pedrha 7 1,4cO 02cO 3sO,, 2,49 3,65Jhi 21 1,077 0,051

Total 31 2,787

Keterangan :   tn  = tidck berpengquh nyat4
•. = berpengar`ih aangat ryata K - 3,6%
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Tabel  Lampiran  6a.     Pr`oduksi  Biji  Kering/Hektar`   (kg)

Pefhha Uhagr I      ToutI FLat&-nta
I 11 in IV

T| 485,cO 4cO,00 420,cO 430qu 1738,00 434jo
T2 568,00 540'cO 5ae.cO 460,00 2070'00 517jo
T9 673pe 652'00 618'cO 535pe 2478,00 619jo

T4 652pe 664,00 610,00 572JcO 2498,00 624jo
T5 610,00 668,00 554,cO 560,cO 2392,00 598,00

T6 945,00 724,00 649,cO 772J00 30sO,00 772jo
T7 745,cO 6co,00 574'00 570,00 2492'00 623,00

T8 976,cO 716,00 820'cO 726'00 I  3238'00 809,00

Tnt 5654'00 4970'00 4747cO 4625,00 19996,cO

Tabel  Lampiran  6b.     Sidik    Ragam    Produksi    Biji    Kering/
Hektar

Keterangan :  ..  = berpengar`lh 8an8at qut& K = 9,1%
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Tabel  Lampir`an  8.     Data  Curah  Hujan   (mm}   di  Lokasi  Selama
Praktek  Lap'ang  Berlangsung  Apr'il    Sam-
pal  Juli  1993

Tangg&l Buhn
April Mei Juai Jufi

1 - - - -
2 - - 120 -
3 - - 115 -
4 - - 105 -
5 - 4 -
6 - - - -
7 - 45 223 -
8 - 12- - -
9 - - - -
10 - 52 17 -
11 - 5 576 -
12 - 218 - 16
13 - 8 - -
14 - - - -
15 - - - -
16 85 - - -
17 - - - -
18 - - - -
19 - 570 - -
20 - - - -
21 13 - -
22 5 /_ - -
23 90 - - -
24 - - - -
25 50 - - -
26 275 10 - -
27 - - 5 -
28 ® - - -
29 - - - -
30 - 108 - -
31 - 100 - -
CH •505 1141 1165 16

HH 5 11 8. 1

Keterangan :           .   =  21 April penanaman I
"  =  28Aprilpemmmaflll

•..   =    5Meipenanamanlll
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Tabel  Lampir'an  9.     Perbandingan  Evaforasi   (mm)   Bulan
April  Sarnpai  Juli  1993  Maros

Tang8al L                                 Buhn
April Mei Juni Juti

1 - - - -
2 - - 12,63 -
3 - - 12,11 -
4 - - 11,05 -
5 - - 4,2 -
6 - - - -
7 - 4,49 23,47 -
8 - 1,20 - -
9 - - - -

10 - 5,19 17'9 -
11 - 0,50 160,63 -
12 - 21,74 - -
13 - 0,80 - -
14 - - - -
15 - - - -
16 24,0 - - -
17 - - - -
18 - - - -
19 - 56,84 - -

'20 - - - -
21 - 1,30 - -
22 0,50 - - -
23 8,97 - - -
24 - - - -
25 4,99 - - -
26 27,42 1,00 - -
27 - - 0,50 -
28 - - - -
29 - - - -
30 - 10,77 - -
31 - 9,97 - -

Total 65,88 113,80 142,49 -
Rata-rate 2,2 3,6 4,7 -


